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Purposes  This study aims to determine and analyze the influence of university 
incentives and policies on the performance of regular lecturers to 
conduct research and community service. 
Methods   This research was use an associative approach that seeks a relationship 
between incentives and university policy on the performance of regular 
lecturers at the Islamic University in Medan City. The test was done by 
multiple regression, 
Findings  The result of research indicates that partially and simultaneously both 
independent variables have a positive and significant effect on lecturer 
performance for doing research and community service program 





Saat ini, seluruh Universitas di Indonesia bersaing sangat ketat untuk mendapatkan nilai 
akreditasi yang baik. Nilai akreditasi universitas akan menarik minat calon mahasiswa untuk 
mendaftarkan dirinya menjadi salah satu bagian dari sebuah Universitas. Salah satu 
standar yang ada dalam penilaian akreditasi institusi perguruan tinggi adalah sumber daya 
manusia (SDM). Salah satu SDM universitas adalah tenaga pengajar atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan dosen.  
 
Setiap dosen memiliki tri darma perguruan tinggi, yakni pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Saat ini masih banyak dosen yang hanya berfokus pada 
pengajaran. Sehingga penelitian dan pengabdian masyarakat sering kali diabaikan. Untuk 
meningkatkan minat dosen melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat berbagai 
upaya telah dilakukan pihak Kemenristek-Dikti maupun pihak internal kampus misal 
penyuluhan dan sosialisasi hibah penelitian dan pengabdian, hibah penelitian dan 
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Ada beberapa hal yang mempengaruhi minat para dosen untuk meningkatkan kinerjanya 
di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat yaitu waktu yang tersedia, pelatihan yang 
rutin, dan insentif yang dirasa cukup bagi para dosen. Insentif merupakan bentuk 
pembayaran langsung yang dikaitkan dengan kinerja dan gain sharing dan diartikan 
sebagai pembagian keuntungan bagi pegawai akibat peningkatan produktivitas atau 
penghematan biaya (Hariandja, 2002). Insentif yang baik akan membangunkan minat dari 
pegawai untuk melakukan kinerja yang baik. Bagi dosen kewajiban utamanya adalah 
melaksanakan Tri Darma (pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat). 
Dari kewajiban Tri Darma ini para dosen lebih kepada melakukan pengajaran dari pada 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
Kebijakan organisasi adalah ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh direksi sebagai 
pegangan manajemen dalam melaksanakan kegiatan usaha. Kebijakan perusahaan terlihat 
pada budaya perusahaan atau organisasi. Budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu 
sistem makna yang dianut bersama oleh anggota-anggota organisasi yang membedakan 
organisasi itu dari lainnya (Robbins & Judge, 2008).  Salah satu bagian budaya organisasi 
yang menjadi kebijakan universitas adalah tri darma perguruan tinggi yang harus dilakukan 
oleh para dosen. Pada umumnya insentif yang baik dapat membantu universitas dalam 
meningkatkan semangat para dosen untuk melakukan tri darma di universitas. Selain itu, 
budaya yang menciptakan kebijakan yang baik akan membantu pihak universitas dalam 
meningkatkan semangat dosen melakukan tri darma perguruan tinggi. Sebuah hasil 
penelitian menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Adriyanti, 2014). Kemudian penelitian lainnya menyatakan 
bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Djuwarto & 
Hartono, 2017). 
 
Tahun 2015, ada 29 (dua puluh sembilan) penelitian Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara (UMSU) yang lolos penelitian DIKTI, Universitas Islam Sumatera Utara (UISU) yang 
lolos penelitian DIKTI sebanyak 6 penelitian, Universitas Muslim Nusantara (UMN) 
penelitian yang didanai DIKTI sebanyak 28 (dua puluh delapan) penelitian. Tahun 2016, 
UMSU memiliki 28 (dua puluh delapan) penelitian yang didanai DIKTI, UISU memiliki 14 
(empat belas) penelitian yang didanai DIKTI, dan UMN memiliki 23 (dua puluh tiga) 
penelitian yang didanai DIKTI. Tahun 2017 jumlah penelitian yang didanai DIKTI sebanyak 
67 (enam puluh tujuh) penelitian dan 6 (enam) pengabdian masyarakat untuk UMSU, UISU 
8 (penelitian) penelitian dan 1 (satu) pengabdian masyarakat, dan UMN memiliki 15 (lima 





Kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai dalam satu periode tertentu atau pekerjaan 
tertentu. Hasil kerja yang baik tidak terlepas dari adanya budaya organisasi yang di 
dalamnya berisikan kebijakan-kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan aturan 
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Kinerja adalah pencapaian/prestasi 
seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Marwansyah, 
2010).  
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Salah satu dari kinerja adalah insentif dan kebijakan organisasi. Pertama, insentif. Insentif 
adalah salah satu bagian dari balas jasa yang diberikan kepada perusahaan untuk 
karyawannya. Insentif dapat membantu pihak perusahaan mendapatkan karyawan yang 
bekerja dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. Insentif merupakan 
bentuk pembayaran langsung yang dikaitkan dengan kinerja dan gain sharing dan diartikan 
sebagai pembagian keuntungan bagi pegawai akibat peningkatan produktivitas atau 
penghematan biaya. Insentif yang memadai akan membantu para pegawai memiliki 
semangat yang baik dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam pekerjaan  (Hariandja, 
2002). 
 
Kedua, kebijakan. Kebijakan adalah kumpulan keputusan yang dibuat oleh kelompok yang 
mempunyai kekuasaan untuk mencapai tujuan bersama (Budiharsono, 2003). Kebijakan 
tidak terlepas dari budaya perusahaan, karena kebijakan perusahaan adalah bagian dari 
budaya perusahaan. Budaya organisasi adalah norma-norma dan nilai-nilai yang 
mengarahkan perilaku anggota organisasi yang kemudian diwariskan kepada anggota baru 
agar mengikuti sistem yang telah diterapkan (Suryani & Budiono, 2016).  
 
Dimensi dari budaya organisasi adalah : (1) aturan-aturan perilaku; (2) norma; (3) nilai-nilai 
dominan; (4) filosofi; (5) peraturan-peraturan; dan (6) iklim organisasi (Luthan, F. dalam 
Sopiah, 2008). Dari dimensi tersebut terlihat bahwa kebijakan budaya adalah rangkaian 
aturan dan kebijakan yang harus diikuti oleh seluruh anggota organisasi atau perusahaan 





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yang mana untuk melihat pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu insentif dan kebijakan universitas 
terhadap kinerja dosen melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat baik secara 
simultan maupun parsial. 
 
Tempat penelitian dilaksanakan pada Universitas Islam di Kota Medan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh dosen tetap Universitas Islam yang ada di Kota Medan. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 dosen.  
 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode  purposive sampling, yaitu dengan 
mengambil sampel dosen berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) Dosen tetap yang ada di 
Lingkungan Universitas Islam di Kota Medan (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 
Universitas Islam Sumatera Utara, dan Universitas Muslim Nusantara); (2) Dosen tetap 
yang sudah mengajar minimal 2 tahun di universitasnya masing-masing. 
 
Dalam penelitian  ini jenis data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari dosen 
yang menjadi sampel dalam penelitian dengan menggunakan angket dan wawancara 
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dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan terlebih dahulu melakukan pengujian 
asumsi klasik dan validitas serta reliabilitas. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Dosen 
 
Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa nilai thitung 7,481 (thitung 7,481 > ttabel 
1,9844) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa insentif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen dalam melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang yang 
menyatakan bahwa Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Candrawati, Musadieq, & Hakam, 2013).  
 
Besar kecil insentif yang diberikan pada setiap pekerjaan yang dibebankan kepada 
karyawan (dosen) akan mempengaruhi kinerja dosen dalam melakukan pekerjaan 
tersebut. Semakin besar insentif yang diberikan oleh pihak Universitas, maka akan semakin 
meningkat pula kinerja dosen tersebut, dan sebaliknya semakin kecil insentif yang 
diberikan oleh Universitas kepada dosen, maka akan semakin rendah pula kinerja dosen.  
 
Dalam penelitian ini, kinerja dosen yang dilihat adalah kinerja dalam melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat dimana pekerjaan tersebut tidak termasuk dalam 
kompensasi yang didapat oleh dosen setiap bulannya, karena kompensasi setiap bulan 
hanya untuk pengajaran. Dengan adanya insentif yang diberikan oleh Universitas dosen 
lebih bersemangat dalam melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
 
 
Kebijakan Universitas terhadap Kinerja Dosen 
 
Penelitian ini juga menghasilkan nilai thitung 2,190 (thitung 2,190 > ttabel 1,9844) dan nilai sig 
0,031 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan universitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen dalam melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa kebijakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja peagawai 
(Hasbidin, 2017).  
 
Seyogyanya, kebijakan yang dibuat oleh semua perusahaan untuk pegawainya harus 
dipatuhi dan dijalankan dengan baik, karena kebijakan tersebut akan menjadi tolak ukur 
bagi perusahaan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa kebijakan berpengaruh terhadap kinerja dosen, kebijakan yang dibuat 
oleh pihak Universitas cukup membuat para dosen bergegas untuk melakukan penelitian 
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Insentif dan Kebijakan Universitas terhadap Kinerja Dosen 
 
Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai probabilitas Fhitung  adalah sebesar 44,133 (Fhitung 
44,133 > Ftabel 3,09) dan nilai sig 0,000 < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel bebas yakni insentif dan kebijakan berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja dosen dalam melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.   
Kebijakan yang baik juga harus didukung dengan insentif yang setimpal. Apabila keduanya 
berjalan dengan baik, maka keduanya akan mendukung kinerja yang baik pula.  
 
Hasil penelitian menyatakan bahwa insentif dan kebijakan universitas berpengaruh 
terhadap kinerja dosen yang menunjukkan bahwa kebijakan yang dibuat oleh Universitas 





Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja dosen melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat; (2) Kebijakan universitas 
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja dosen melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat; (3) Insentif dan kebijakan universitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja dosen melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat. 
 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka disarankan sebagai berikut: (1) Universitas agar 
dapat mempertahankan dan meningkatkan insentif yang diberikan kepada dosen sebagai 
penghargaan telah melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
merupakan bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi; (2) Kebijakan yang dibuat oleh 
Universitas dalam hal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang harus dilakukan 
oleh dosen cukup baik, Akan tetapi, untuk ke depan Universitas perlu melakukan revisi 
terhadap kebijakan tersebut agar penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
merupakan kewajiban yang setara dengan pengajaran yang harus dilakukan oleh dosen; (3) 
Karena penelitian ini hanya terbatas pada insentif dan kebijakan universitas, diharapkan 
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